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Sabun mandi padat merupakan salah satu kosmetik dan sediaan 

farmasi yang paling sering kali dipergunakan oleh masyarakat untuk 

membersihkan tubuh dari kotoran yang dirancang menggunakan alkali 

NaOH. Senyawa kimia yang terkandung didalam jeruk bali flavonoid, 

mampu menjaga kesehatan kulit, dan  dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efek antibakteri 

dari formulasi sediaan sabun mandi padat dari daun jeruk bali terhadap 

S. aureus serta memiliki mutu fisik dan stabilitas sediaan yang baik. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan tahapan penelitian yaitu identifikasi tanaman, karakterisasi 

simplisia, pembuatan ekstrak etanol daun jeruk bali menggunakan 

metode ekstraksi maserasi, pembuatan sediaan sabun padat, pengujian 

mutu fisik, pengujian stabilitas dan pengujian aktivitas antibakteri 

sediaan sabun mandi dari ekstrak daun jeruk bali terhadap bakteri S. 

aureus dengan metode difusi agar dengan cara sumuran dengan variasi 

ekstrak 1; 3; dan 5%  lalu dianalisis menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan sabun mandi padat 

ekstrak daun jeruk bali memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik, 

formulasi sediaan mandi padat dengan konsentrasi ekstrak 1%, 3%, dan 

5% memiliki aktivitas antibakteri dengan dngan rata-rata diameter daya 

zona hambat terhadap bakteri S. aureus berturut turut 5,6 mm, 7 mm 

dan 10,8 mm yang termasuk dalam kategori sedang hingga kuat. 

Formulasi sediaan dengan penambahan ekstrak 5% memiliki aktivitas 

antibakteri paling efektif dengan rata-rata zona daya hambat sebesar 

10,8 mm. 

 

Kata kunci : Sabun mandi padat, ekstrak daun jeruk bali, S aureus 
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ABSTRACT 

 

SUMBUNG, NRR., 2022, SOLID SOAP FORMULATION FROM 

BALI ORANGE (Citrus maxima Merr.) AS ANTIBACTERIAL 

FORMULATION AGAINST Staphyloccous aureus ATCC 25923, 

Thesis PROPOSAL, STUDY PROGRAM OF 

PHARMACEUTICAL STUDY, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL. Supervised by apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. 

and apt. Siti Aisyah, M.Sc. 

 

Solid bath soap is one of the cosmetics and pharmaceutical 

preparations that are most often used by the public to cleanse the body 

of impurities designed to use alkaline NaOH. Chemical compounds 

contained in grapefruit flavonoids, are able to maintain healthy skin, 

and can inhibit the growth of bacteria. The purpose of this study was to 

determine the antibacterial effect of solid bath soap formulations from 

grapefruit leaves against S. aureus and to have good physical quality 

and stability of the preparation. 

This research method uses an experimental method with 

research stages, namely plant identification, simplicia characterization, 

making ethanol extract of grapefruit leaves using maceration extraction 

methods, making solid soap preparations, testing physical quality, 

testing stability and testing antibacterial activity of soap preparations 

from grapefruit leaf extract. against S. aureus bacteria by agar diffusion 

method by means of wells with a variation of extract 1; 3; and 5% then 

analyzed using SPSS. 

The results showed that the solid bath soap preparations of 

grapefruit leaf extract had good physical quality and stability, the 

formulation of solid bath preparations with extract concentrations of 

1%, 3%, and 5% had antibacterial activity with an average diameter of 

the inhibition zone against bacteria. S. aureus were 5.6 mm, 7 mm and 

10.8 mm, respectively, which were included in the moderate to strong 

category. The formulation with the addition of 5% extract had the most 

effective antibacterial activity with an average inhibition zone of 10.8 

mm. 

 

Keywords : Solid bath soap, grapefruit leaf extract, S.aureus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kulit adalah lapisan yang menutupi seluruh permukaan tubuh 

yang fungsiya melindungi tubuh terutama terhadap bakteri dan kuman, 

kulit juga menjadi tempat penghasil eksresi yaitu keringat. Keringat 

yang tidak di bersihkan lalu bercampur dengan kotoran dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit (Barel et al., 2001). Jika tidak 

menerapkan pola perilaku kebersihan yang baik akan menyebabkan 

tubuh lebih rentan terserang penyakit kulit. (DepKes RI, 2006; DepKes 

RI 2013). 

Menerapkan perilaku baik dalam menjaga kesehatan kulit salah 

satunya dengan mandi menggunakan sabun padat yang bersifat 

antibakteri. Selain berfungsi untuk membersihkan kotoran pada 

permukaan kulit sabun anibakteri juga berfungsi sebagai pencegah 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Sabun mandi yang beredar di 

publik banyak mengandung bahan sintetik kimia seperti SLS (Sodium 

Lauryl Sulfat) dan Tryclosan (Randi et al., 2016). Penggunaan dari 

bahan sintetik yang melebihi konsentrasi dapat membuat kulit tubuh 

teriritasi (Roslan, et al., 2009). Syarat sabun mandi padat yang dibuat 

oleh SNI tahun 1994 yaitu sabun padat memiliki kadar air maksimal 

15%, jumlah alkali bebas maksimal 0,1% , pH dalam rentan 9-11 serta 

tidak mengandung minyak mineral.  

Memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia secara lokal 

adalah pengganti penggunaan bahan sintetis yang lebih sedikit. Elemen 

alami digunakan untuk mengurangi efek negatif yang ditimbulkan oleh 

bahan sintetis. Daun jeruk bali merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki sifat antibakteri (Citrus maxima Merr). Alkaloid, flavonoid, 

fenol, steroid, triterpenoid, dan saponin termasuk di antara zat kimia 

yang dikandung daun jeruk (Azizah et al., 2015). Molekul saponin dan 

flavonoid memiliki sifat antimikroba. Sementara saponin akan merusak 

membran sitoplasma dan menghancurkan sel, flavonoid memiliki 

mekanisme yang mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak 

membran sel secara permanen (Aiello, 2012). Menurut penelitian oleh 

(Utami et al., 2019), jeruk bali aman dalam konsentrasi 1; 3; dan 5 

persen.  
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Perkembangan kosmetik mulai bergerak ke arah produk alami 

(Duraisanny et al., 2011) karena kecenderungan ke arah produk alami 

dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan aditif 

alami yang aman bagi kesehatan untuk sabun padat sangat diperlukan. 

Hal ini dilakukan dengan maksud meningkatkan nilai tambah produk 

akhir sabun padat. Manfaat lain ini termasuk penampilan yang halus 

dan mulus, pelembab kulit, dan ketika digunakan, aktivitas antibakteri. 

Lemak atau minyak yang berasal dari tumbuhan dan hewan merupakan 

salah satu bahan baku alami yang digunakan dalam pembuatan sabun 

mandi padat. Studi penggunaan minyak kelapa murni, juga dikenal 

sebagai Virgin Coconut Oil, minyak nabati dengan manfaat kesehatan 

kulit (VCO) karena VCO memiliki konsentrasi asam lemak tertinggi 

yang baik untuk kulit jika dibandingkan dengan minyak lainnya dan 

karena jernih, putih, dan berwarna bening, VCO digunakan sebagai 

bahan dasar dalam pembuatan sabun. Asam laurat merupakan asam 

lemak yang paling banyak terdapat pada VCO (HC12H23O2). 46 

persen volume VCO terdiri dari asam laurat (Yui, 1996). Sabun mandi 

padat dapat dibuat sebagai sediaan antibakteri Staphylococcus aureus, 

menurut penelitian (Djide, et al., 2013). 

Staphylococcus aureus merupakan golongan bakteri Gram 

positif bersifat aerob fakultatif, menghasilkan pigmen kuning, dan 

tumbuh berpasangan maupun berkelompok dengan diameter 0,8 μm 

sampai 1,0 μm (Mahardika, 2013). Pengujian antibakteri menggunakan 

bakteri gram positif S. aureus karena bakteri ini merupakan bakteri 

pathogen penyebab penyakit kulit. Ekstrak daun jeruk bali dalam 

pembuatan sabun mandi padat dengan harapan mampu mencegah 

penyakit kulit dan menjaga kesehatan kulit tubuh. 

Berdasarkan latar belakang diatas guna memanfaatkan potensi 

bahan alam yang ada di Indonesia berupa ekstrak dari daun jeruk bali 

sebagai antibakteri terhadap S. aureus dalam sediaan sabun mandi 

padat maka peneliti merasa perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

“Formulasi Sabun Mandi Padat dari Ekstrak Daun Jeruk Bali (Citrus 

maxima Merr) Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylocous areus’’ 
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B. Rumusan masalah 

Berdasakan latar belakang di atas, permasalah yang timbul pada 

penelitian ini ialah: 

Pertama, apakah ekstrak daun jeruk bali (Citrus maxima Merr.) 

dapat diformulasikan menjadi sediaan sabun mandi padat dengan mutu 

fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, apakah sediaan sabun mandi padat dari ekstrak daun 

jeruk bali (Citrus maxima Merr.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S aureus. 

Ketiga, manakah formulasi sediaan sabun mandi padat ekstrak 

daun jeruk (Citrus maxima Merr) bali yang memiliki daya hambat 

antibakteri paling efektif terhadap bakteri S aureus. 

 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

Pertama, Pertama, untuk mengetahui ekstrak daun jeruk bali 

(Citrus maxima Merr.) dalam bentuk sediaan sabun mandi padat 

memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui sediaan sabun mandi padat ekstrak 

daun jeruk bali (Citrus maxima Merr) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus. 

Ketiga, untuk mengetahui sediaan sabun mandi padat ekstrak 

daun jeruk bali (Citrus maxima Merr) yang memiliki daya hambat 

antibakteri paling efektif terhadap bakteri S. aureus. 

 

D. Manfaat penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu pengembangan 

formulasi sabun mandi padat serta informasi kepada publik bahwa 

bahan-bahan alami dapat juga membantu menjaga kesehatan kulit 

tubuh.  

 


